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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penggunaan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran tentang pertumbuhan tanaman di 

kelas D2 SLB Negeri Ciamis dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik 

tunarungu. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan perhitungan uji wilcoxon 

diperoleh        = 0 pada tabel uji wilcoxon dan berdasarkan nilai kritis uji 

wilcoxon pada tingkat signifikasi 0,05 dengan jumlah N = 6, adalah 0, maka 

diperoleh        = 0. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah diterima, hal ini menunjukan bahwa “penerapan 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tunarungu 

tentang pertumbuhan pada tanaman di kelas D2 SLB Negeri Ciamis”. 

Pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta 

didik tunarungu tentang pertumbuhan pada tanaman adalah yang memiliki 

langkah-langkah operasional sebagai berikut: 

-  Mengamati 

Pada saat kegiatan mengamati, guru menyajikan materi dengan 

menggunakan media pembelajaran seperti video dan gambar untuk 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik tunarungu dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan. 

- Menanya 

Pada saat kegiatan menanya, guru memberikan motivasi atau stimulasi 

pertanyaan kepada peserta didik tunarungu untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam bertanya atau memberikan tanggapannya 

tentang apa yang baru saja diamatinya. Guru harus memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan baik 

secara lisan dengan menggunakan bahasa yang sederhana, menggunakan 

bahasa isyarat, maupun secara lisan dan isyarat (komunikasi total). 
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- Mencoba/mengumpulkan informasi 

Pada saat kegiatan mencoba/ mengumpulkan informasi, guru membimbing 

peserta didik untuk mencari informasi tentang pertumbuhan tanaman pada 

sumber lain seperti buku dan internet. Kemudian melakukan percobaan 

menanam biji untuk meningkatkan pengetahuan dan memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan bagi peserta didik tunarungu. 

- Menalar/mengasosiasi 

Pada kegiatan mengasosiasi, guru membimbing peserta didik tunarungu 

untuk menganalisis data yang diperoleh dan membuat kesimpulan 

menggunakan bahasa yang sederhana. 

- Mengkomunikasikan 

Pada kegiatan mengkomunikasikan, guru membimbing dan memotivasi 

peserta didik tunarungu untuk mengkomunikasikan hasil kesimpulannya di 

depan kelas baik secara lisan, dengan menggunakan bahasa isyarat, 

maupun secara lisan dan isyarat (komunikasi total). 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik dapat dilakukan secara fleksibel. 

B.  Rekomendasi 

Berdasarkan hasil  penelitian diatas, beberapa saran/rekomendasi yang 

dapat dikemukakan oleh peneliti diantaranya adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Guru 

a. Hendaknya guru menerapkan tahapan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik secara fleksibel agar sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik tunarungu. 

b. Hendaknya guru menerapkan pendekatan saintifik dengan langkah-

langkah operasional yang telah dijelaskan sebelumnya sebagai salah 

satu alternatif dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik 

tunarungu tentang materi pertumbuhan pada tanaman di SDLB. 

c. Hendaknya guru menerapkan metode eksperimen untuk memberikan 

pengalaman belajar secara nyata kepada peserta didik, sehingga 
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pengetahuan peserta didik terhadap materi yang disampaikan 

meningkat. 

d. Hendaknya guru menggunakan media pembelajaran yang lebih 

variatif, seperti menggunakan benda konkrit, gambar-gambar dan 

video yang lebih menarik agar dapat meningkatkan minat dan 

motivasi peserta didik tunarungu dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

e. Hendaknya guru menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kondusif, salah satunya adalah dengan mengatur kondisi 

ruang kelas. Tempat duduk peserta didik hendaknya dibentuk menjadi 

setengah lingkaran atau sejajar agar perhatian peserta didik tunarungu 

tertuju hanya kepada guru. 

2.  Bagi Sekolah 

a. Pihak sekolah hendaknya mengintruksikan kepada guru-guru, 

khususnya kepada guru-guru IPA untuk menerapkan pendekatan 

saintifik dalam kegiatan pembelajaran di kelas, karena pendekatan ini 

terbukti dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tunarungu pada 

materi pembelajaran yang bersifat abstrak seperti pertumbuhan pada 

tanaman. 

b. Pihak sekolah hendaknya menginstruksikan kepada setiap tenaga 

pendidik untuk lebih meningkatkan kreativitas dalam mengajar. 

c. Pihak sekolah hendaknya mengintruksikan kepada tenaga pendidik 

untuk menggunakan media pembelajaran yang lebih bervariasi ketika 

menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 

 


